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Sedangkan komponen hasil ( diameter tongkol, panjang tongkol,
bobot tongkol pertanaman, bobot tongkol perplot ) tertinggi pada perlakuan
P2. Akan tetapi kadar gula tidak berpengaruh akibat perlakuan.

2. Perlakuan uji varietas menunjukkan komponen pertumbuhan dan komponen
hasil tertinggi pada varietas jagung ungu ( V2 ) dibandingkan varietas
jagung putih ( V1). Dan hal ini sesuai dengan karakter masing- masing dari
varietas yang di uji.

3. Kombinasi dari perlakuan pemberian berbagai jenis pupuk ( P ) dan
perlakuan varietas tidak berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan

maupun komponen hasil.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian ulang dengan pemberian pupuk anorganik

dan pupuk organik serta menganalisa tanah sebelum dilakukan penelitian.
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Petak utama dengan Petak utama dengan Varietas Jagung Ungu

Varietas Jagung Putih

v

Anak petak Jenis Pupuk

Keterangan:
a. Ukuran plot penelitian=1,7 mx 1,5 m
b. Jarak antar plot =50 cm

c. Jarak antar ulangan = 100 cm

Lampiran 2. Plot Percobaan

Ocm

5cm




Keterangan :

- Ukuran plot 170 m x 150 m

- Tinggi plot 30 cm

- Jarak antar plot 50 cm

- Jarak antar ulangan 100 cm

- Sampel di acak, upayakan tanaman pinggir tidak menjadi sampel

Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Jagung Putih

Tahun dilepas :
Asal :

2013
Plasma nutfah pulut lokal Sulawesi Selatan (Lokal

Takalar) di silangkan dengan populasi Ms2 dan
dilanjutkan dengan persilangan backcross sebanyak empat
kali dan dilanjutkan dengan seleksi massa positif.

Umur
Panen/masak fisiologis :
Tinggi tanaman
Warna biji

Bentuk

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi Hasil
Amilopektin
Ketahanan

Daerah sebaran

: Berbunga betina £50 hari setelah tanam

+ 85 hst

:+ 177 cm

: Putih

: Dent

: 14-16 baris

11356 ¢

: 7,8 t/ha (Fresh)

: 9,4 t/ha (Fresh)

: 55,1%

: Agak tahan penyakit bulai (P. philipinensis)
- Lingkungan kering bercurah hujan sedang



Pemulia : R. Neni, A. Takdir, Muzdalifah, M. Yasin HG.,
Abd.Rahman, M. Azrai, Sigit BS

Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Jagung Ungu

Asal :
Silsilah :

Dalam negeri
Adalah F1 silang tunggal antara galur murni KWX

301 sebagai induk betina dan galur murni KWXU 401
sebagai induk jantan

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Bentuk penampang batang :
Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun
Ukuran daun

Warna daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur 50% anther terbuka

: Hibrida silang tunggal
: 191,17 — 263,84 cm

Bulat

:1,60-1,97 cm

: Hijau (Yellow Green Group RHS 144 B)

: Bangun pita lurus dengan ujung bengkok sedang
: Panjang 80,67 — 87,00 cm;

Lebar 9,21 — 9,81 cm.

: Hijau (Green Group RHS 137 A)

: Terbuka

: Merah (Red Purple Group RHS 60 A)
: Merah (Red Purple Group RHS 64 A)
: 43 — 53 hari setelah tanam



Umur 50% keluar rambut
Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Warna tongkol
Bentuk biji
Warna biji

Baris biji

Rasa biji

Kadar gula
Jumlah baris biji
Berat 1.000 biji
Berat per tongkol

: 45 — 57 hari setelah tanam
: 63 — 77 hari setelah tanam
: Silindris

: Panjang 15,24 — 18,43 cm;

Diameter 3,85 — 4,41 cm.

: Putih ungu (Red purple group RHS 59 A)
: Waxy Corn

: Merah ungu (Red purple group RHS 59 A)
: Lurus

: Pulen Manis

19,0 -12,73 oBrix

11 - 12 baris

: 227,67 —230,5 gram

. 247,67 — 432,50 gram

Jumlah tongkol per tanaman: 1

Berat tongkol per tanaman

. 247,67 — 432,50 gram

Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan hawar daun Helminthosporodium

Hasil tongkol per hektar
Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar :
: Potensi hasil tinggi

: Sesuai di dataran rendah dan menengah

: PT. BISI International, Thk

: Aziz Rifianto, Hidayah Dewi KS, Putu Darsana
: Didik Hermanto, Yupi Arisandi, Saroni

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi
Pemohon

Pemulia

Peneliti

maydis, agak tahan terhadap karat daun Puccinia
sorghii, rentan terhadap penyakit bulai
Perenosclerospora maydis.

110,93 — 20,40 ton
: 66.666 tanaman

15,16 — 15,37 kg

Lampiran 5. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 2 MST

Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | I Totl Rataan
Vi P1 (P. Daun) 28,53 28,00 24,98 81,50 27,17
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 25,68 26,43 22,38 74,48 24,83
Ps(P.Org+NPK) 2260 29,00 19,98 71,58 23,86
Total A 76,80 83,43 67,33 22755 25,28
V2 P1 (P. Daun) 20,45 15,25 24,25 59,95 19,98
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 23,94 25,73 14,38 64,04 21,35
Ps(P.Org+NPK) 19,30 20,65 16,75 56,70 18,90
Total B 63,69 61,63 55,38 180,69 20,08
Total Ulangan 140,49 14505 122,70 408,24 22,68
Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST
F. Tabel

SK db

JK KT F.hit

0,05




Ulangan 2 0,2640 0,1320 1,20 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,0027 0,0027 0,02 tn 18,51
Galat A 2 0,2194 0,1097
Pemupukan (B) 2 0,5591 0,2796 4,22 tn 4,46
Interaksi 2 0,0341 0,0170 0,26 tn 4,46
Galat B 8 0,5300 0,0663
Umum 17 1,6094
Koefisien Keragaman (KK A) = 3,23 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 2,51 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
Lampiran 7. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 3 MST
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | o ol Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 116,45 118,00 117,90 352,35 117,45
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 116,25 115,80 115,10 347,15 115,72
P3(P.Org+ NPK) 119,30 118,40 119,00 356,70 118,90
Total A 352,00 352,20 352,00 1056,20 117,36
V2 P1(P. Daun)_ 120,00 120,00 120,85 360,85 120,28
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 121,95 12325 122,00 367,20 122,40
P3(P.Org + NPK) 12300 12045 123,75 367,20 122,40
Total B 364,95 363,70 366,60 109525 121,69
Total Ulangan 716,95 71590 718,60 215145 119,53

Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST

SK db JK

KT

F.hit

F. Tabel




0,05

Ulangan 2 0,6175 0,3088 0,77 tn 19,00
Varietas (A) 1 84,7168 84,7168 211,28 * 18,51
Galat A 2 0,8019 0,4010
Pemupukan (B) 2 11,5008 5,7504 527 * 4,46
Interaksi 2 12,7003 6,3501 4,42 tn 4,46
Galat B 8 8,7289 1,0911
Umum 17 119,0663
Koefisien Keragaman (KK A) = 0,53 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 0,87 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 9. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 4 MST
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | I ’ i 'owl Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 152,40 158,65 153,50 464,55 154,85
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 160,00 159,75 160,00 479,75 159,92
P3(P.Org + NPK) 161,55 163,10 159,05 483,70 161,23
Total A 47395 48150 472,55 1428,00 158,67
V2 Py (P. Daun)_ 163,45 164,70 165,00 493,15 164,38
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 166,65 170,00 169,45 506,10 168,70
P3(P.Org + NPK) 169,00 167,80 170,45 507,25 169,08
Total B 499,10 502,50 504,90 1506,50 167,39
Total Ulangan 973,05 984,00 977,45 293450 163,03

Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 10,1203 5,0601 0,92 tn 19,00
Varietas (A) 1 342,3472  342,3472 62,28 * 18,51
Galat A 2 10,9936 5,4968
Pemupukan (B) 2 106,8886 53,4443 20,48 * 4,46
Interaksi 2 2,1336 1,0668 0,41 tn 4,46
Galat B 8 20,8728 2,6091
Umum 17 493,3561
Koefisien Keragaman (KK A) = 1,44 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 0,99 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 11. Rataan Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) 2 MST
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | TR Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 4,75 4,75 4,75 14,25 4,75
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 5,00 6,75 4,50 16,25 5,42
P3 (P. Org + NPK) 5,00 5,00 5,25 15,25 5,08
Total A 17,25 14,75 16,50 14,50 45,75
V2 P1(P. Daun)_ 5,00 5,00 4,75 14,75 4,92
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 5,25 6,75 4,75 16,75 5,58
P3 (P. Org + NPK) 4,75 5,00 6,00 15,75 5,25
Total B 17,00 15,00 16,75 15,50 47,25
Total Ulangan 34,25 29,75 33,25 30,00 93,00

Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MST



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 1,2708 0,6354 20,33 * 19,00
Varietas (A) 1 0,1250 0,1250 4,00 tn 18,51
Galat A 2 0,0625 0,0313
Pemupukan (B) 2 1,3333 0,6667 1,16 tn 4,46
Interaksi 2 0,0000 0,0000 0,00 tn 4,46
Galat B 8 4,5833 0,5729
Umum 17 7,3750
Koefisien Keragaman (KK A) = 3,42 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 14,65 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 13. Rataan Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) 3 MST
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | TR Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 5,75 6,00 5,25 17,00 5,67
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 5,75 7,75 5,00 18,50 6,17
P3 (P. Org + NPK) 5,75 5,25 6,75 17,75 5,92
Total A 17,25 19,00 17,00 53,25 5,92
V2 P1(P. Daun)_ 5,75 5,00 5,25 16,00 5,33
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 6,00 7,50 5,25 18,75 6,25
P3 (P. Org + NPK) 5,25 5,50 7,00 17,75 5,92
Total B 17,00 18,00 17,50 52,50 5,83
Total Ulangan 34,25 37,00 34,50 105,75 5,88

Lampiran 14. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MST



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,7708 0,3854 4,11 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,0313 0,0313 0,33 tn 18,51
Galat A 2 0,1875 0,0938
Pemupukan (B) 2 1,5208 0,7604 0,66 tn 4,46
Interaksi 2 0,1458 0,0729 0,06 tn 4,46
Galat B 8 9,2500 1,1563
Umum 17 11,9063
Koefisien Keragaman (KK A) =5,21 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 18,30 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
Lampiran 15. Rataan Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) 4 MST
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | TR Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 9,49 8,72 9,30 27,52 9,17
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 10,48 10,53 10,60 31,61 10,54
Ps(P.Org+ NPK) 10,32 10,35 9,44 30,11 10,04
Total A 30,29 2961 29,34 89,24 9,92
V2 Py (P. Daun)_ 10,05 8,36 8,73 27,15 9,05
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 10,51 10,29 10,51 31,31 10,44
P3 (P. Org + NPK) 9,73 10,24 10,12 30,09 10,03
Total B 30,29 28,89 29,36 88,54 9,84
Total Ulangan 60,58 58,50 58,70 177,78 9,88

Lampiran 16. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,4406 0,2203 7,61 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,0273 0,0273 0,94 tn 18,51
Galat A 2 0,0579 0,0290
Pemupukan (B) 2 5,9006 2,9503 11,16 * 4,46
Interaksi 2 0,0115 0,0057 0,02 tn 4,46
Galat B 8 2,1155 0,2644

Umum 17 8,5535

Koefisien Keragaman (KK A) = 1,72 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 5,21 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %

Lampiran 17. Rataan Data Pengamatan Diameter Tongkol (cm)

Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | T : i Total - Rataan
Vi P1 (P. Daun) 4,08 3,96 4,16 12,20 4,07
(Jagung Putih) P2 (P. Organik) 412 415 413 12,40 413
P3 (P. Org + NPK) 4,10 3,97 4,15 12,22 4,07
Total A 12,30 12,08 12,44 36,82 4,09
V2 P1 (P. Daun) 3,94 4,26 4,19 12,39 4,13
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 4,54 4,40 4,67 13,61 4,54
Ps(P.Org+NPK) 441 4735 4,14 12,90 4,30
Total B 12,89 13,01 13,00 38,90 4,32
Total Ulangan 25,19 25,09 25,44 75,72 4,21

Lampiran 18. Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Tongkol



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,0108 0,0054 0,77 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,2404 0,2404 34,15 * 18,51
Galat A 2 0,0141 0,0070
Pemupukan (B) 2 0,1716 0,0858 4,69 * 4,46
Interaksi 2 0,0867 0,0434 2,37 tn 4,46
Galat B 8 0,1464 0,0183
Umum 17 0,6700
Koefisien Keragaman (KK A) = 1,99 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 3,22 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 19. Rataan Data Pengamatan Panjang Tongkol (cm)
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | TR Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 15,06 15,72 15,80 46,58 15,53
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 16,15 16,40 16,09 48,64 16,21
P3(P.Org+ NPK) 1561 1554 15,69 46,84 15,61
Total A 46,82 47,66 47,58 142,06 15,78
V2 P1(P. Daun)_ 16,28 16,41 16,15 48,84 16,28
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 16,48 17,65 17,54 51,67 17,22
Ps;(P.Org+ NPK) 16,08 16,94 16,08 49,10 16,37
Total B 48,84 51,00 49,77 149,61 16,62
Total Ulangan 95,66 98,66 97,35 291,67 16,20

Lampiran 20. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Tongkol



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,7540 0,3770 4,39 tn 19,00
Varietas (A) 1 3,1668 3,1668 36,85 * 18,51
Galat A 2 0,1719 0,0859
Pemupukan (B) 2 2,4044 1,2022 1157 * 4,46
Interaksi 2 0,0659 0,0329 0,32 tn 4,46
Galat B 8 0,8310 0,1039
Umum 17 7,3940
Koefisien Keragaman (KK A) = 1,81 %
Koefisien Keragaman (KK B) =1,99 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 21. Rataan Data Pengamatan Bobot Tongkol Per Tanaman (g)
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | I i Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 197,46 201,44 199,45 598,35 199,45
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 209,88 209,88 206,88 626,64 208,88
P3(P.Org+NPK) 19101 186,63 188,82 566,45 188,82
Total A 598,35 597,94 59515 1791,44 199,05
V2 P1(P. Daun)_ 191,19 201,89 196,54 589,61 196,54
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 227,10 227,22 227,16 681,48 227,16
Ps(P.Org+ NPK) 233,39 191,19 217,26 641,84 213,95
Total B 651,68 620,30 640,96 191293 212,55
Total Ulangan 1250,03 1218,24 1236,11 3704,37 205,80

Lampiran 22. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Per Tanaman



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 84,6248 42,3124 0,97 tn 19,00
Varietas (A) 1 819,9629  819,9629 18,85 * 18,51
Galat A 2 87,0039 43,5020
Pemupukan (B) 2 1378,7149  689,3575 6,76 * 4,46
Interaksi 2 641,1617  320,5809 3,14 tn 4,46
Galat B 8 816,0661  102,0083
Umum 17 3827,5343
Koefisien Keragaman (KK A) = 3,20 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 4,91 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 23. Rataan Data Pengamatan Bobot Tongkol Per Plot (kg)
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | I i Total  Rataan
VI opowmio 28 297 300 8e 2%
, 2(P. Organi : : : : :
(Jagung Putih) " Org +NPK) 287 280 303 869 2,90
Total A 8,71 8,39 9,07 26,16 2,91
V2 P1(P. Daun)_ 3,19 2,87 2,98 9,04 3,01
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 3,35 3,35 3,38 10,07 3,36
P3 (P. Org + NPK) 3,21 3,07 3,25 9,52 3,17
Total B 9,74 9,28 9,60 28,63 3,18
Total Ulangan 18,45 17,67 18,67 54,79 3,04

Lampiran 24. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Per Plot



F. Tabel

SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,0913 0,0457 4,12 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,3401 0,3401 30,66 * 18,51
Galat A 2 0,0222 0,0111
Pemupukan (B) 2 0,1523 0,0761 717 * 4,46
Interaksi 2 0,0428 0,0214 2,01 tn 4,46
Galat B 8 0,0849 0,0106
Umum 17 0,7336
Koefisien Keragaman (KK A) = 3,46 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 3,38 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata pada taraf 5 %
Lampiran 25. Rataan Data Pengamatan Kadar Gula (°brix)
Perlakuan Ulangan
Petak Utama Anak Petak | I i Total  Rataan
Vi P1(P. Daun)_ 10,08 10,08 10,08 30,24 10,08
(Jagung Putih) P2(P. Organik) 10,71 10,29 10,71 31,71 10,57
P3 (P. Org + NPK) 10,05 9,55 10,82 30,42 10,14
Total A 30,84 29,92 31,61 92,37 10,26
V2 P1(P. Daun)_ 10,08 10,08 10,29 30,45 10,15
(Jagung Ungu) P2(P. Organik) 10,50 10,50 10,29 31,29 10,43
Ps(P.Org+NPK) 1024 10,05 10,2 3041 10,14
Total B 30,82 30,63 30,70 92,15 10,24
Total Ulangan 61,66 60,55 62,31 184,52 10,25

Lampiran 26. Hasil Analisis Sidik Ragam Kadar Gula



. F. Tabel
SK db JK KT F.hit 0.05
Ulangan 2 0,2640 0,1320 1,20 tn 19,00
Varietas (A) 1 0,0027 0,0027 0,02 tn 18,51
Galat A 2 0,2194 0,1097
Pemupukan (B) 2 0,5591 0,2796 4,22 tn 4,46
Interaksi 2 0,0341 0,0170 0,26 tn 4,46
Galat B 8 0,5300 0,0663
Umum 17 1,6094
Koefisien Keragaman (KK A) = 3,23 %
Koefisien Keragaman (KK B) = 2,51 %
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
Lampiran 27. Rangkuman
Perlakuan | Tinggi | Jumlah | Diameter | Panjang | Bobot Bobot | Kadar
daun tongkol | tongkol/ | gula
tanaman tongkol | tongkol Jtan plot
Anak ptk
P1/ppk | 159,62b | 9.11b 4.10b 15.90b | 197.99b | 2940b x | 10.12
daun 18 =
3.564
Ppk k. | 164.31a | 10.49a | 4.34a 16.72a | 218.02a | 3160ax | 10.50




ayam 18 =
3024
Ayam +
NPK
165.16a | 10.03a | 4.19ab | 15.99b | 201.38b | 3.04ab x | 10.14
18=
3624
Ptk 158.67b | 9.92 4.09b 15.78b | 199.05b | 2910b | 10.26
utama
3583
j.pth
joungu | 167.39a | 9.84 4.32a 16.62a | 212.55a | 3.18a | 10.24
3826
Judul :

Respon Pemberian Jenis Pupuk Dan Varietas ( Waxy Corn) Terhadap
Komponen Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung ( Zea mays )

Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian




